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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat pencahayaan, suhu 

ruangan, dan tingkat kebisingan terhadap produktivitas mahasiswa dalam 

menjalankan praktikum pengelasan di Laboratorium Las Lstrik dan Laboratorium 

Las Gas Politeknik Manufaktur Bandung. Lingkungan kerja pada praktikum 

tersebut memiliki karakteristik pencahayaan buatan dan alami, suhu ruangan yang 

cenderung tinggi, dan tingkat kebisingan yang cukup tinggi akibat dari aktivitas 

pengelasan dan komunikasi makasiswa di lingkungan kerja. Metode yang 

digunakan adalah pendekatan kuantitatif melalui observasi ke Laboratorium Las 

Listrik dan Laboratorium Las Gas dengan pengukuran langsung pada kondisi 

lingkungan kerja menggunakan lux meter, termometer ruangan, dan sound level 

meter. Produktivitas diukur berdasarkan penilaian terhadap benda kerja dengan 

kriteria penilaian mencakup kestabilan las, kecepatan las, pengaturan ampere/api, 

dan ketinggian hasil las. Hasil analisis korelasi dan regresi menunjukkan bahwa 

suhu ruangan dan tingkat kebisingan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

penilaian produktivitas, terutama kriteria penilaian pada kestabilan las dan 

pengaturan ampere/api. Tetapi tingkat pencahayaan tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap penilaian produktivitas maupun kriteria-kriteria penilaiannya. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pentingnya pengendalian kondisi 

lingkungan kerja terutama  pada tingkat pencahayaan, suhu ruangan, dan tingkat 

kebisingan untuk mendukung hasil kerja yang optimal. 

Kata Kunci : Ergonomi, tingkat pencahayaan, suhu ruangan, tingkat kebisingan, 

produktivitas
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I. BAB I  

PENDAHULUAN 
 

I.1 Latar Belakang 

Lingkungan kerja yang ergonomis memainkan hal penting dalam mendukung 

proses belajar mahasiswa. Kondisi lingkungan kerja yang ergonomis dapat 

membantu mencegah resiko kecelakaan kerja akibat dari posisi kerja yang salah 

ataupun pengaturan alat yang kurang optimal. Misalnya, pencahayaan yang 

sesuai akan dapat mengurangi kelelahan mata, meningkatkan tingkat ketelitian. 

Selain itu, suhu ruangan yang sesuai akan meningkatkan kenyamanan kerja, 

tingkat fokus, dan konsentrasi kerja. Dan  tingkat  kebisingan yang terkendali 

juga dapat berkontribusi pada kenyaman kerja, mengurangi stress kerja dan 

meningkatkan konsentrasi kerja. Oleh karena itu, lingkungan kerja yang 

ergonomis sangat penting untuk mendukung produktivitas dan kenyamanan 

kerja. 

Dalam kegiatan pengelasan, baik pada lingkungan industri ataupun praktikum 

di pendidikan vokasi seperti pada Politeknik Manufaktur Bandung, kondisi 

lingkungan kerja memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang 

produktivitas dan keselamatan kerja. Terdapat 3 faktor kondisi lingkungan kerja 

yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja seperti pencahayaan, suhu 

ruangan, dan tingkat kebisingan. Ketiga faktor ini sangat mempengaruhi 

konsentrasi, kenyamanan, dan fokus mahasiswa dalam menjalankan praktikum 

pengelasan. Tingkat  pencahayaan yang ideal untuk pekerjaan kasar seperti pada 

pengelasan menurut standar SNI 6197 : 2020 berkisar antara 200 – 400 Lux [2]. 

Apabila tingkat pencahayaan terlalu redup, maka akan menyebabkan kesulitan 

dalam melihat benda kerja saat melakukan pengelasan, tetapi jika tingkat 

pencahayaan terlalu terang akan menyebabkan mata cepat lelah akibat 

pencahayaan yang terlalu silau. Suhu ruangan juga sangat penting dalam 

kondisi lingkungan kerja yang ergonomi, suhu ruangan yang nyaman untuk 

bekerja menurut Peraturan Menteri ESDM No. 13 Tahun 2012  berkisar antara 

24°C – 27°C [6]. Akan tetapi, proses pengelasan menghasilkan panas tambahan 

yang berpotensi dapat meningkatkan suhu ruangan pada lingkungan kerja. 
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Apabila suhu ruangan tidak terkontrol, maka akan menyebabkan tubuh cepat 

lelah, kurangnya konsentrasi, dan hilang fokus kerja. Selain itu, tingkat 

kebisingan dari proses pengelasan seperti ketukan palu dan suara dari aktivitas 

mahasiswa juga berpotensi menganggu produktivitas kerja. Tingkat kebisingan 

kerja ditempat kerja menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 70 Tahun 

2016 tidak boleh lebih dari 85 dB dalam durasi kerja selama 8 jam [20]. Apabila 

lebih dari itu, maka akan menyebabkan hilang fokus dan stres kerja. 

Laboratorium Fabrikasi dan Perlakuan Panas Politeknik Manufaktur Bandung 

memiliki beberapa sektor seperti Sektor Sheet Metal, Sektor Kerja Pipa, Sektor 

Las Gas, dan Sektor Las Listrik. Ruangan pada ke empat sektor ini  sangat 

berdekatan sehingga memungkinkan terdapat tingkat kebisingan yang tidak 

terkendali apabila terdapat kegiatan praktikum di ke empat sektor tersebut. 

Penerangan yang digunakan pada Laboratorium Las Listrik dan Laboratorium 

Las Gas yang bersumber dari lampu LED dan kurangnya sumber penerangan 

dari luar (cahaya matahari) sehingga memungkinkan kurangnya penerangan 

pada sektor-sektor tersebut. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Las 

Listrik pada kabin 3, kabin 4, kabin 5, kabin 6, kabin 7, dan kabin 10 seperti  

pada gambar I.1, dan dilakukan pada Laboratorium Las Gas pada kabin 3, kabin 

4, dan kabin 5 seperti pada gambar 1.2 

 
Gambar I. 1 Denah Penggunaan Kabin Laboratorium Las Listrik 
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Gambar I. 2 Denah Penggunaan Kabin Laboratorium Las Gas 

 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada Laboratorium Las 

Listrik dan Laboratorium Las Gas  tersebut, rata-rata  Pencahayaan di  kabin 3, 

kabin 4, kabin  5, kabin 6, kabin 7, kabin 10 Laboratorium Las Listrik dan kabin 

3, kabin 4, kabin 5 pada Laboratorium Las Gas mencapai sekitar 316,4 Lux. 

Akan tetapi, dikarenakan pada kabin 10 pada Laboratorium Las Listrik 

memiliki tingkat pencahayaan yang sangat tinggi, yaitu mencapai 796,8 Lux 

dikarenakan ventilasinya terbuka seperti yang tertera pada gambar I. 3 sebagai 

berikut. 

 

Gambar I. 3 Ventilasi Kabin 10 

Tingkat pencahayaan yang seperti ini merupakan tingkat pencahayaan terlalu 

terang sehingga menjadi kondisi lingkungan kerja yang kurang ergonomis 

untuk pekerjaan seperti pengelasan dan dapat menyebabkan kelelahan mata dan 

menurunnya konsentrasi pada mahasiswa yang menjalankan praktikum 

pengelasan. Suhu ruangan yang pada Laboratorium Las Listrik dan 

Laboratorium Las Gas  tersebut, rata-rata  suhu ruangan di  kabin 3, kabin 4, 

kabin  5, kabin 6, kabin 7, kabin 10 Laboratorium Las Listrik dan kabin 3, kabin 

4, kabin 5 pada Laboratorium Las Gas mencapai sekitar 29,8 °C. Akan tetapi, 
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ada beberapa kabin di Laboratorium Las Listrik dan Laboratorium Las Gas 

dengan suhu ruangan mencapai 31,7 °C. Suhu ruangan yang seperti ini dapat 

dikategorikan kurang ergonomi untuk kondisi lingkungan praktikum 

pengelasan yang dapat menyebabkan menurunnya konsentrasi, kelelahan fisik, 

dan dapat mengganggu kualitas hasil las. Tingkat kebisingan  yang pada 

Laboratorium Las Listrik dan Laboratorium Las Gas  tersebut, rata-rata  

Pencahayaan di  kabin 3, kabin 4, kabin  5, kabin 6, kabin 7, kabin 10 

Laboratorium Las Listrik dan kabin 3, kabin 4, kabin 5 pada Laboratorium Las 

Gas mencapai sekitar 87,4 dB. Tingkat kebisingan seperti ini dapat 

dikategorikan kurang ergonomi untuk kondisi lingkungan praktikum 

pengelasan yang dapat menyebabkan stres kerja, menurunnya konsentrasi kerja, 

dan menurunya tingkat fokus. 

Lingkungan kerja yang nyaman dan ergonomis berperan penting dalam 

menunjang produktivitas pada  praktikum mahasiswa. Dalam pengelasan,  

kondisi lingkungan kerja seperti pencahayaan, suhu ruangan, dan tingkat 

kebisingan dapat berdampak pada kualitas hasil pengelasan, yaitu kestabilan 

pengelasan, kecepatan pengelasan, pengaturan ampere pada las listrik, 

pengaturan api pada las gas, dan ketinggian hasil pengelasan. Oleh karena itu, 

penting untuk memahami pentingnya kondisi lingkungan seperti pencahayaan, 

suhu ruangan, dan tingkat kebisingan terhadap produktivitas kerja mahasiswa. 

Penelitian ini memiliki berbeda dari penelitian . Penelitian ini berfokus pada 

produktivitas mahasiswa yang sedang melakukan praktikum di lingkungan 

belajarnya, sedangkan penelitian sebelumnya berfokus pada produktivitas, 

kinerja, dan kelelahan mata di lingkungan kerja industri atau perkantoran. 

Penelitian-penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada karyawan dan 

pekerja industri atau perkantoran, sedangkan penelitian ini dilakukan pada 

mahasiswa. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan saran tentang 

bagaimana meningkatkan dan menyediakan lingkungan belajar yang lebih 

ergonomis bagi mahasiswa, sehingga dapat lebih produktif ketika melakukan 

praktikum. 

Penelitian ini dilakukan untuk melihat bagaimana tingkat pencahayaan, suhu 

ruangan, dan tingkat kebisingan mempengaruhi produktivitas Mahasiswa yang 
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sedang menjalankan praktikum, sehingga dapat meningkatkan ergonomi pada 

lingkungan kerja dan  memberikan rekomendasi untuk menciptakan lingkungan 

kerja yang optimal dan  mendukung kenyamanan bagi mahasiswa yang 

melakukan praktikum. 

 

I.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah tingkat pencahayaan berpengaruh terhadap produktivitas hasil 

pengelasan mahasiswa? 

2. Apakah suhu ruangan berpengaruh terhadap produktivitas hasil pengelasan 

mahasiswa? 

3. Apakah tingkat kebisingan berpengaruh terhadap produktivitas hasil 

pengelasan mahasiswa?  

4. Apakah tingkat pencahayaan, suhu ruangan, dan tingkat kebisingan 

berpengaruh terhadap produktivitas hasil pengelasan mahasiswa?  

 

I.3 Batasan Masalah  

1. Ruang lingkup penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fabrikasi dan 

Perlakuan Panas Politeknik Manufaktur Bandung terkhusus di 

Laboratorium Las Listrik dan Laboratorium Las Gas  

2. Subjek penelitian adalah Mahasiswa yang menjalani praktikum pengelasan 

di Laboratorium Las Listrik dan Laboratorium Las Gas di Politeknik 

Manufaktur bandung. 

3. Penelitian hanya berfokus pada 3 faktor utama kondisi lingkungan kerja, 

yaitu tingkat pencahayaan, suhu ruangan, dan tingkat kebisingan. 

 

I.4 Tujuan dan Manfaat 

Tujuan : 

1. Menganalisis pengaruh tingkat pencahayaan terhadap produktivitas 

Mahasiswa saat menjalankan praktikum pengelasan yang dilihat dari  

penilaian benda. 

2. Menganalisis pengaruh suhu ruangan terhadap produktivitas Mahasiswa 

saat menjalankan praktikum pengelasan yang dilihat dari  penilaian benda 
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kerja  

3. Menganalisis pengaruh tingkat kebisingan terhadap produktivitas 

Mahasiswa saat menjalankan praktikum pengelasan yang dilihat dari  

penilaian benda kerja. 

4. Menganalisis pengaruh tingkat pencahayaan, suhu ruangan, dan tingkat 

kebisingan secara simultan terhadap produktivitas Mahasiswa saat 

menjalankan praktikum pengelasan yang dilihat dari  penilaian benda kerja 

dan Memberikan rekomendasi dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih ergonomis di ruang praktikum dari segi tingkat pencahayaan, suhu 

ruangan, dan tingkat kebisingan. 

Manfaat : 

1. Bagi Mahasiswa : Memberikan pemahaman mengenai pentingnya kondisi 

lingkungan kerja yang ergonomis seperti pencahayaan, suhu ruangan, dan 

kebisingan berpengaruh terhadap kualitas hasil pengelasan pada benda 

kerja. 

2. Bagi Dosen :  menjadi bahan evaluasi terhadap fasilitas Laboratorium Las 

Listrik dan Las Gas  dalam pengaturan kondisi lingkungan kerja seperti 

tingkat pencahayaan, suhu ruangan, dan tingkat kebisingan. 

 

I.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika proposal Tugas Akhir ini dibahas dengan penjabaran sebagai 

berikut. 

BAB I PENDAHULUAN, berisi uraian mengenai latar belakang masalah dari 

tugas akhir ini, perumusan masalah yang ingin diselesaikan penulis, tujuan dan 

manfaat, batasan masalah serta sistematika penulisan tugas akhir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA, berisi gambaran umum tentang landasan teori 

untuk menjelaskan beberapa istilah dan ilmu terkait mengenai perencanaan 

biaya suatu proyek. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN, berisi langkah-langkah penyelesaian 

tugas akhir berupa pengumpulan data, studi literatur, dan perhitungan biaya. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi analisis data yang diperoleh dari 

hasil penelitian yang didapatkan setelah melakukan penelitian. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN, berisi tentang kesimpulan dari 

penelitian yang dilakukan dan saran untuk pengembangan penelitian 

selanjutnya.
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